BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur yang dilakukan dalam upaya
mendapatkan data ataupun informasi untuk memperoleh jawaban atas
permasalahan penelitian yang telah diajukan.

Peneliti pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif yang mana peneliti memperoleh informasi melalui narasumber
tanpa ada arahan dari peneliti, sehingga memperoleh hasil yang benar — benar
sesuai pada apa yang terjadi dilapangan.

Menurut Sugiyono pada bukunya Memahami Penelitian Kualitatif:

“Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri

keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti

kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal.

Sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara

yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang

lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan.

Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis”.

(Sugiyono, 2012:29)

3.1.1. Desain Penelitian

Penulis buku penelitian kualitatif menyatakan bahwa:

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengggunakan latar

alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan

dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada.” (Moleong,
2001:5)

Sedangkan menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah:
“Metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi

obyek yang alamiah. (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
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dilakukan secara tranggulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi”. (Sugiyono, 2010:1-2)

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial, yang fundamental bergantung pada pengamatan
terhadap manusia dan kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang tersebut dalam bahasanya dan peristiwanya. Hadani Nawawi
dan Martini menyatakan bahwa:

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat atau

memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam

keadaan kewajaran atau sebagaimana adanya (natural setting)
dengan tidak diubah dalam bentuk symbol atau
bilangan,sedangkan perkataan penelitian pada dasarnya
berarti rangkaian kegiatan atau proses pengungkapan rahasia
sesuatu yang belum diketahui dengan mempergunakan cara

bekerja atau metode yang sistematik, terarah dan dapat
dipertanggung jawabkan.” (Nawawi, 2005:174)

Karena seperti yang di kemukakan oleh Hadani Nawawi dan
Martini Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat
atau memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan dalam
keadaan kewajaran atau sebagaimana adanya (natural setting) dengan
tidak diubah dalam bentuk symbol atau bilangan.

Menurut Bagong Suyanto (2005:172) informan penelitian
meliputi beberapa macam, yaitu:

1. Informan Kunci (Key Informan) merupakan mereka yang
mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang

diperlukan dalam penelitian.
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2. Informan Utama merupakan mereka yang terlibat langsung
dalam interaksi sosial yang diteliti.

3. Informan Tambahan merupakan mereka yang dapat
memberikan informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam
interaksi sosial yang diteliti.

Dalam desain penelitian ini, peneliti melakukan suatu penelitian
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif — merupakan
penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan
sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang
berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat efek yang
terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah
berlangsung.Menurut definisi yang dikemukakan oleh Jalaludin
Rakhmat bahwasannya metode penelitian deskriptif adalah:

“Memaparkan situasi atau peristiwa, mengumpulkan informaasi

actual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada,

mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan
praktekpraktek yang berlaku, membuat perbandingan atau
evaluasi dan menentukan apa yana dilakukan orang lain
dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari

pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan
pada waktu yang akan datang”. (Rakhmat, 2001:25)

Penelitian deskriptif ini mengamati objeknya, menjelajahi dan
menemukan pengetahuan-pengetahuan sepanjang proses penelitian
lebih jauh dan lebih dalam khususnya persepsi pemain tim futsal
SON1C Cimahi pada keberadaan suporter.

Melalui metode ini, peneliti menggambarkan masalah

berdasarkan data relevan serta menafsirkan data-data sebagai suatu
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proses analisa untuk mencari relevansi penelitian, dan
mendeskripsikan fakta dan data tentang bagaimana Persepsi Pemain
Tim Futsal SON1C Cimahi Pada Keberadaan Suporter.

3.2. Informan Penelitian

Menurut Kuswarno Informan (Narasumber) Penelitian adalah:

“Seseorang yang memiliki informasi (data) banyak mengenai objek

yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitin

tersebut. dalam hal ini, informan merupakan sumber data penelitian
yang utama yang memberika informasi dan gambaran mengenai pola
prilaku dari kelompok masyarakat yang diteliti.” (Kuswarno, 2008 ;

162).

Informan dipilih secara purposive (purposive sampling) berdasarkan
aktivitas mereka dan kesediaan mereka untuk mengeksplorasi pengalaman
mereka secara sadar. Peneliti dapat memilih informan, atau bisa juga
informan yang mengajukan secara sukarela.

Peneliti memilih beberapa orang untuk dijadikan informan dan
informan yang dipilih ini dianggap sudah memenuhi karakteristik dan
pertimbangan dari penelitian ini. Data Informan tersebut disajikan sebagai

berikut:

Tabel 3.1.
Informan Kunci

Lama Bermain

Posisi Umur
di SON1C
1 | Padifta Elbianur Kiper 5 Tahun 23 Tahun
2 | Aditya Nur Faudzan Bek 2 Tahun 20 Tahun
3 | M. Tegar Eka P. Bek 5 Tahun 23 Tahun
5 | Rendy Kartapraja Penyerang 5 Tahun 22 Tahun
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Tabel 3.2.
Informan Pendukung

) Lama bergabung
Pekerjaan Umur

di SNF

1 | M. Syaban Mahasiswa 5 Tahun 23 Tahun

3.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik mengumpulkan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk dapat
menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, diperlukan suatu
teknik yang sesuai, dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik-
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
3.3.1. Studi Pustaka
Memahami apa yang diteliti, maka upaya untuk menjadikan
penelitian tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh
dari pustaka-pustaka lainnya. Adapun definisi studi pustaka yang
dikemukakan dalam buku Pintar Menulis Karya limiah:
“Studi pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dengan menelaah teori-teori,
pendapat-pendapat serta pokok- pokok pikiran yang terdapat
dalam media cetak, khususnya buku-buku yang menunjang dan

relevan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian”
(Sarwono, 2010: 34-35).
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Peneliti di sini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas
dari adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan.
Di sini peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai
data sebagai pendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
yaitu dengan menggunakan :

a. Referensi Buku
Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan
keterangan topik perkataan, tempat peristiwa, data statistika,
pedoman, alamat, nama orang, riwayat orang-orang terkenal.
Pelayanan referensi adalah pelayanan dalam menggunakan
buku-buku referensi dan di sebut “koleksi referensi”
sedangkan ruang tempat penyimpanan disebut ruang referensi.
Karena sifatnya yang dapat memberikan petunjuk, harus selalu
tersedia di perpustakaan sehingga dapat dipakai oleh setiap
orang pada setiap saat.

b. Skripsi Peneliti Terdahulu
Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat
hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu, yang mana pada
dasarnya peneliti mengutip beberapa pendapat yang
dibutuhkan oleh peneliti sebagai pendukung penelitian.
Tentunya dengan melihat hasil karya ilmiah yang memiliki

pembahasan serta tinjauan yang sama.
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c. Internet Searching
Selain dengan menggunakan referensi buku dan skripsi
peneliti terdahulu, disini juga peneliti menggunakan internet
searching sebagai bahan tambahan. Internet searching adalah
pencarian suatu situs yang akan kita cari sebagai mesin
pembantu dalam pencarian situs yang peneliti butuhkan.
3.3.2. Studi Lapangan
Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi lapangan untuk
memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan
dengan penelitian yang diangkat. Adapun studi lapangan tersebut
diantaranya yaitu:
1. Observasi Non Partisipan
Observasi merupakan bentuk pengamatan dengan cara yang
khusus dimana peneliti aktif sebagai pengamat. Akan tetapi tak
menutup kemungkinan peneliti memainkan peran yang mungkin
dimainkan dalam berbagai situasi bahkan berperan untuk
menggairahkan peristiwa yang sedang dipelajari. Sebelum
melakukan pengamatan ada baiknya seorang peneliti menyiapkan
panduan pengamatan.
Dengan observasi maka peneliti akan mendapatkan hasil
dari penelitian yang sudah dilakukan, karena dari observasi maka
peneliti akan mendapatkan data-data yang diinginkan, dalam

observasi berperan serta ini, peneliti terlibat dengan kegiatan
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sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai
sumber data penelitian sambil melakukan pengamatan, peneliti
ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut
merasakan dukanya, dengan observasi partisipan ini, maka data
yang diperoleh akan lebih lengkap dan tajam.

Sehingga peneliti dapat meneliti subjek yang akan
diteliti tidak hanya dari luar saja tetapi juga peneliti dapat
meneliti subjek yang akan diteliti dari dalam (meneliti
berdasarkan dari outsider dan insider).

Observasi non Partisipan Menurut Nasution dalam buku
Sugiyono adalah:

“Dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya

dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat
yang sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi

dengan jelas.” (Sugiyono, 2009:59)

2. Wawancara Mendalam

Untuk memperoleh data informasi secara akurat dari
narasumber langsung sebagai data primer, peneliti melakukan
metode wawancara. Wawancara adalah pengumpulan data yang
dalam pelaksanaannya adalah mengadakan tanya jawab terhadap
orang-orang yang erat kaitannya dengan permasalahan, baik

tertulis maupun lisan guna memperoleh masalah yang di teliti.

Wawancara menurut Koentjaraningrat adalah:
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“Percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh
kedua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
sebagai orang yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai ~ (interviewee) sebagai orang yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”
(Koentjaraningrat, 2009:70)

Wawancara dapat beberapa kali dilakukan untuk
mendapatkan data- data yang benar-benar aktual. Seperti juga
dalam metode penelitian lainnya, kualitatif sangat bergantung
dari data dilapangan dengan melihat fakta-fakta yang ada. Data
yang terus bertambah dimanfaatkan untuk verifikasi teori yang
timbul dilapangan kemudian terus menerus di sempurnakan
selama penelitian berlangsung. Wawancara dilakukan kepada
pemain tim futsal SON1C.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang
tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, surat kabar,
dan lain sebagainya.

3.4. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian. Peneliti menggunakan Uji Kredibilitas Data atau uji kepercayaam
terhadap hasil penelitian. Menurut Sugiyono:
“Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau
tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa
yang terjadi sesungguhnya di lapangan. Cara pengujian kredibilitas data

atau kepercayaan terhadap hasil penelitian menurut Sugiyono
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan
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dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis
kasus negatif, dan membercheck.” (Sugiyono, 2010:121)

Uji Keabsahan Data yang akan dilakukan peneliti meliputi:

1.

Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2010 :127)
Melakukan triangulasi sangat di perlukan dengan menggunakan uiji
keabsahan triangulasi peneliti akan melihat data yang di dapat dari
pemain tim futsal SON1C dengan teknik yang berbeda.

Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat
berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan
rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama
tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka
peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang

sedang dilakukan. (Moleong, 2011:334)



Peneliti akan berdiskusi dengan teman-teman sejawat tentang data
yang sudah diperoleh dari pemain tim futsal SON1C untuk
mengetahui dan mengevaluasi kekurangan dari penelitian ini.
3.5. Teknik Analisa Data

Analisa data Kualitatif menurut Meleong adalah

“Upaya Yyang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang

dapat dikelola, mesintesiskannya, mencari dan menemukan pola, dan

memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain. (Moleong,
2001:248)

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles dan Huberman
menjelaskan bahwa:

“Aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian

sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam

analisis data,yaitu data reducation, data collection, data display, dan
conclusion drawing/verification. (sugiyono 2010:183)”.

Gambar 3.1
Komponen-komponen Analisa Data Model Kualitatif

-

Sumber: (Sugiyono, 2010:92)
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Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-

tahap sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data reduction): Mereduksi data berarti merangkum
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. (Sugiyono, 2010:92)
Mereduksi data yang diperoleh dari informan pemain tim futsal
SON1C Cimahi.

2. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan
selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk
rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah
penelitian.

Selanjutnya menyusun hasil wawancara (data) yang di peroleh dari
para pemain tim futsal SON1C menjadi bentuk narasi-narasi dan
dihasilkan pada penelitian.

3. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu
menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan
terhadap masalah yang diteliti.

Bentuk penyajian data ini dapat memudahkan peneliti memahami
apa yang terjadi pada pemain tim futsal SON1C dan merencanakan

kerja penelitian selanjutnya.
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4. Penarikan  Kesimpulan  (Conclusion  Drawing/verification):
Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah
disusun pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas
masalah penelitian.

Tahap terakhir menyimpulkan data yang telah di peroleh dari para
pemain tim futsal SON1C sehingga menghasilkan jawaban
penelitian.

Dari keempat tahap analisis data diatas setiap bagian-bagian yang ada

di dalamnya berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling berhubungan antara

tahap yang satu dengan tahap yang lainnya.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari
penulis serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan
waktunya sebagai berikut:
3.6.1. Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di lapang Babakan Futsal Cimahi,
Jalan Babakan Cisidah No. 16 Cimahi. Twitter: @SON1C_futsal
3.6.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dimulai pada bulan
Februari 2016 sampai bulan Agustus 2016, mulai dari persiapan,
pelaksanaan hingga penyelesaian dengan perincian waktu yang

dijelaskan pada tabel 3.3 di bawah ini:
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Tabel 3.3.

Jadwal Penelitian

Bulan

Mei Juni

_ Juli Agustus
Kegiatan

Pengajuan Judul

Penulisan Bab 1

Bimbingan

Penulisan Bab 1l

Bimbingan

Pengumpulan Data
Lapangan

Penulisan Bab |11

Bimbingan

Seminar UP

Penulisan BAB IV

Bimbingan

Penulisan BAB V

Bimbingan

Penyusunan
Keseluruhan
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